BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Tugas Akhir dengan judul “Ulin sebagai Sumber Inspirasi Penciptaan
Motif Batik pada Kain Panjang”, telah terwujud dengan melewati proses yang
sangat panjang. Diawali dengan pencarian ide, pengolahan ide, pengolahan bahan
hingga proses pembuatan karya, sampai menjadi sebuah karya yang mampu
menyampaikan pesan dan maksud yang diinginkan penulis dengan

menuangkannya dalam karya kain panjang.

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, dilakukan proses stilasi pada
bentuk Ulin, selain bentuk Ulin stilasi juga dilakukan pada ornamen Dayak yang
diambil untuk dijadikan pendamping motif utama yaitu Ulin, untuk mendukung
kekhasan Ulin yang berasal dari Kalimantan. Untuk mendukung pembuatan
karya, hal yang tidak kalah penting adalah metode penciptaan dan pendekatan.
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan estetis, sedangkan metode
penciptaan yang dipakai adalah metode penciptaan milik SP Gustami yang
dikenal dengan tiga tahap enam langkah. Setelah mempertimbangkan semua hal
tersebut, maka terciptalah desain yang akan diterapkan pada kain. Desain yang

dibuat disusun dan ditata kedalam gaya kain panjang tradisional.

Batik kain panjang yang mengambil objek Ulin, merupakan upaya
mengajak masyarakat untuk mengingat dan melestarikan Ulin yang dewasa ini
semakin punah, Ulin adalah salah satu kekayaan alam Indonesia yang harus tetap
dijaga dan dilestarikan, tidak hanya itu Ulin juga berhubungan erat dengan suku
Dayak menjadikan tanaman ini memiliki nilai tersendiri, tidak hanya

kelestariannya namun juga segi budaya.

Dari proses penciptaan Tugas Akhir ini dapat dihasilkan berupa delapan
desain, dengan empat diantaranya diwujudkan menjadi kain panjang dan empat
diantaranya lagi hanya berupa desain. Karya yang diwujudkan dengan

menggunakan teknik batik dan teknik perwarnaan yang digunakan adalah celup
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dan colet dengan pewarna remasol. Dari segi warna, penulis menggunakan warna-

warna yang kerap ditemui di suku Dayak.

B. Saran

Dari penciptaan karya Tugas Akhir ini, penulis dapat menyarankan
beberapa hal, yaitu pertama keberadaan Ulin kini mengalami kepunahan.
Meskipun banyak pihak Cagar Alam Indonesia yang berusaha menanam kembali
dan melakukan pembibitan, namun karena susahnya tanaman ini menyesuaikan
suhu dan tanah yang ada dan masa petumbuhan yang sangat lama, maka
pembibitan pun tetap susah dilakukan. Untuk itu penulis berusaha menyadarkan
pentingnya menjaga dan melestarikan salah satu kekayaan alam Indonesia ini.

Dalam pembuatan karya Tugas Akhir, penulis menyadari kekuarangan dari
diri penulis, baik itu dalam manajemen waktu yang berdampak pada pengerjaan
karya yang kurang maksimal dan banyaknya kesalahan dalam proses berkarya.
Kesalahan itu terdapat pada pewarnaan yang sedikit berbeda saat kain basah dan
saat kain kering, warna yang tidak sesuai dengaan desain, malam yang tumpah
dan garis motif yang pecah akibat dari motif dengan detail yang kecil dan canting
kecil sehingga saat proses pewarnaan malam mulai pecah dan warna mulai masuk.
Lalu warna yang tidak merata, sehingga warna yang diinginkan dan warna yang
dihasilkan tidak sesuai.

Di akhir kata penulis mengharapkan ide, masukan, kritikan, dan saran yang
bersifat membangun agar dapat mendukung kretifitas dan semangat penulis untuk

dapat lebih baik lagi dalam berkesenian. Penulis mengucapkan terima kasih.
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